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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pengkajian terhadap Alquran mengalami perkembangan yang dinamis
seiring dengan akselerasi perkembangan sosial, budaya, dan peradaban manusia

pada umumnya. Hal ini ditandai dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai

nuansa yang berbeda dengan laki-laki dalam tafsirnya, hanya saja mufasir

perempuan tidak terlalu tampak dalam belantika tafsir Alquran. Padahal peran
perempuan dalam dunia intelektual dalam sejarahnya tidak berbeda dengan
laki-laki.2

Dalam ensklopedia tafsir, Jarang sekali kita temukan mufasir dari

kalangan perempuan yang dibahas. Padahal dalam hakikatnya, sasaran Alquran

1 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ed. Fuad Mustafid (Yogyakarta:
Lkis, 2010). 1

2 Ahmad Fawaid, “Pemikiran Mufassir Perempuan Tentng Isu-Isu Perempuan,” KARSA:
Journel of Social and Islamic Culture Volume 23, No. 1 (2015). 63



tidak hanya sampai kepada khalayak laki-laki, tetapi juga sasaran terhadap
khalayak perempuan. Artinya, dalam memahami Alquran bukan lagi menjadi
otoritas laki-laki ataupun kelompok tertentu. Akan tetapi, semua memiliki hak
yang sama dalam mengkaji dan memahami Alquran.

Mufasir perempuan pertama yang menjadi mata rantai peradaban
keilmuan adalah Sayyidah ‘Aishah r.a, salah seorang istri Rasulullah Saw yang

turut mengembangkan keilmuan ke#laman baik dalam bidang tafsir, hadits,

dengan karyanya al-Lu 'lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an.

Oleh Karena Itu, dalam hal ini penulis akan mencoba mempelajari,
mengkaji, sekaligus mengeksplor karya tafsir seorang mufasir perempuan

kontemporer yakni kitab tafsir al-Lu "lu” wa al-Marjan fi Tafsir al- Quran. karya

3 Aisyah Tidjani, “’Aishah Binti Abd Bakr r.a. Wanita Istimewa Yang Melampui
Zamannya,” DIROSAT: Journal of Islamic Studies volume 1, no. 1 (2016). 34

4 Nur Mahmudah, “PEREMPUAN DALAM RELASI KUASA TAFSIR AL QUR’AN:
Telaah Atas Corak Tafsir Ummu Salamah R.A,” PALASTREN: Jurnal Studi Gender Volume 6, No.
2 (2013). 423



Kariman Hamzah, khususnya dalam karakteristiknya. Sebab, kitab tafsir ini
belum dapat perhatian khusus dalam kajian Alquran dan tafsir.

Kariman Hamzah merupakan sosok jurnalis atau wartawan terkemuka
di Mesir, yang mempersembahkan karya monumental yakni kitab tafsir
sebanyak tiga jilid. Kebiasaan berfikir Kariman Hamzah yang kritis dalam
dunia jurnalistik ia bawa dalam melakukan penafsirannya, hal ini terbukti ketika
ia melakukan penafsiran mengenai isu-isu yang berkaitan tentang perempuan.

Sebagai contoh, ia menafsi

l poligami. Dalam menafsirkan

Dalam penafsiran yang lain, dalam masalah persaksian, ayat mengenai
persaksian dua berbanding satu itu hanya terbatas pada situasi di mana seorang
perempuan belum banyak terlibat ke ranah publik. Namun seiring dengan
perkembangan zaman dan keterlibatan perempuan di ranah publik semakin
banyak. Dalam hal ini, menurut Kariman Hamzah bahwa satu orang saksi

perempuan setara dengan satu orang saksi laki-laki.

> Kariman Hamzah, Al-Lu’lu’ Wa Al-Marjan Fi Tafsir Al-Qur’an, Volume 1 (Cairo:
Maktabah al-Shuruq al-Dauliyah, 2010). 177
6 bid, 116



Dalam dua contoh penafsiran di atas, terlihat jelas pemikiran logis
Kariman Hamzah dalam tafsirnya. Memang benar bahwa ia mengikuti para
mufasir klasik namun tidak menerima secara mentah, ia tambahi dengan
argumennya sendiri. Misalnya dalam keadilan perasaan dalam syarat
melakukan poligami, dan bahkan ada yang sampai mengganti atau mengubah

kebijakan yang telah digagas mufasig klasik mengenai hal persaksian. Hal ini

hadits yang diriwayatkan oleh imam Tirmidzi “akan datang atas manusia suatu

zaman, orang yang sabar dalam agamanya seperti tangan yang menggengam
barak api. Hal ini menggambarkan kepada kita semua bahwa, begitu dahsyatnya
seseorang yang memegang kebenaran di atas kerugian sehingga di ibaratkan

seperti tangan yang memegang bara api.®

" Kariman Hamzah, Al-Lu "lu’ Wa Al-Marjan Fi Tafsir Al-Quran, Jilid 3 (Cairo: Maktabah
al-Shuruq ad-Dauliyah, 2010). 403
8 Sunan Tirmidzi, bab ke- 34
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“telah menceritakan kepada kami Isma’il bin Musa al-fazari Ibnu binti as-Suddi al-Kufi.

Telah bercerita kepada kami, Umar bin Shakir dari Anas bin Malik berkata: “akn datang kepada



Kariman Hamzah merupakan penulis kitab tafsir al-Lu’'lu’ wa al-
Marjan fi Tafsir al-Qur ‘an, yang bisa dikatakan bahwa tafsir ini sangat ringkas,
pun menggunakan bahasa yang sangat sederhana dan mudah dipahami,
mencakup seluruh Alquran dan diterbitkan menjadi tiga jilid. Tafsir ini
mengkobinasi metode bil Ma’sur dan bil ma’qul, artinya Kariman Hamzah

memperhatikan riwayat-riwayat yang terkait dengan ayat yang ditafsirkan,

masalah-masalah Jjjtima’iyah (Sosig#h, makna-makna pribahasa, dan bentuk

al-Maraghi. Selain'8 ita T RahIN amzah juga mengambil
referensi dari Kitab- Sirah Nabawiyah karya
Muhammad ibn Ishag (w. 151 H), Sirah Nabawiyah karya Muhammad lbn
‘Abd al-Malik bin Hisam (w. 213 H) dan Figh Sirah karya Muhammad al-
Ghozali (w. 1416 H). Kitab-kitab hadits seperti Mausu ‘ah Atraf al-Hadith karya
Muhammad Sa’id Zaghlul, Musnad Ahmad karya Abu ‘Abdillah bin

Muhammad bin Hanbal al-Marwazy (w. 241 H), Sunan Nas’i karya Abu

manusia suatu masa yang ketika itu orang yang sabar di atas agamanya seperti menggenggam bara
api”. Abu Isa berkata: bahwa hadits ini gharib dari jalur sanad ini, Umar bin Shakir adalah syaikh
Basrah, banyak ahlul ilmu yang meriwayatkand hadits darinya.

® Muhammad Afifuddin Dimyathi, Jami’ Al-’Abir Fi Kutubi at-Tafsir, Jilid 2, ed. (Lisan
Arabi, 2019). 604



‘Abdirrahman Ahmad bin Syu’aib bin Bahr (w. 303 H) dan al-Isbah fi Tamyiz
as-Sahabah karya Ahmad bin ‘Ali. dan kitab-kitab figh seperti Bidayatu al-
Mujathid karya Muhammad bin Rusd al-Qurtubi al-Andalusi (w. 595 H),
I’lamul Maugq 'ini karya Muhammad bin Abi Bakr bin Qaym al-Jauziyah.*

Di samping itu, sebelum melakukan penerbitan, Kariman Hamzah
terlebih dahulu melakukan persentasi kepada mashayikh-mashayikh guna
menguatkan bahwa karyanya tersebyt sudah mengikuti manhaj yang benar.

termasuk ia telah mempersesg | al-azhar sharif.!!

Hamzah.

Berdasasarkan latar belakang di atas, dalam hal ini penulis merumuskan
beberapa rumusan masalah, diantaranya:
1. Bagaimana Karakteristik Kitab Tafsir al-Lu'lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-
Qur’an?
2. Bagaimana Kontribusi kitab tafsir al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-

Qur’an dalam dunia kajian Studi Alquran?

10 Kariman Hamzah, A/-Lu’lu’ Wa Al-Marjan Fi Tafsir Al-Qur’an, Volume 1 (Cairo:
Maktabah al-Shuruq ad-Dauliyah, 2010). 9-10
1 Dimyathi, Jami’ Al-’Abir Fi Kutubi at-Tafsir..... 605



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam hal ini peneliti

memiliki beberapa tujuan

1.

Untuk menjelaskan karakteristik Kitab Tafsir al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi

Tafsir al-Qur’an

. Untuk mengetahui kontribusi kitab tafsir al-Lu 'lu” wa al-Marjan fi Tafsir

al-Qur’an dalam kajian studi Alquran

Manfaat Penelitian

Dalam hal ini, deng ian yang penulis lakukan, ada

hdikan salah satu
rujukan, sekgNgus 1oah-HLF Qe \Wayliass yengenai karakteristik

berupa metoNENas (T i U8 Mg ahui karakteristik al-

2. Manfaat Praktis

a. Dapat menambah khazanah keilmuan mengenai perkembangan ilmu
pengetahuan dalam studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir terutama dalam
ranah metodologi tafsir modern-kontemporer

b. Bisa dijadikan seagai rujukam untuk penelitian-penelitian selanjutnya,

yang kemudian bisa dikembangkan ke berbagai pembahasan lainnya.

E. Kajian Pustaka



kajian pustaka mengemukakan hasil penelitian terdahulu, yang
berkaitan dengan topik penelitian yang dilaksanakan. Kajian pustaka memuat
secara singkat dan sistematis tentang permasalahan yang dikaji. Terdapat
beberapa karya ilmiah yang berupa skripsi, artikel, atau jurnal yang
menyinggung masalah tafsir al-Lu 'lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an karya
Kariman Hamzah ini. Namun sejauh penulis ketahui, belum ada penelitian yang
serupa dengan yang akan penulis lakukan. Diantara karya-karya yang penulis

maksud sebagai berikut:

1. Jurnal, Ahmad Fawaid ir Perempuan Tentang Isu-Isu

Marjam fi Tafsir al-Quran” yang diterbit oleh jurnal ISLAMUNA: Jurnal
Studi Islam pada tahun 2020, Volume 7, no 2. Dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan double burden perempuan dalam Alquran, bagaimana
penafsiran kedua mufassir mengenai double burden, kemudian asumsi yang
mengatakan bahwa interpretasi teks agama yang bias gender karena
mayoritas mufasir laki-laki tidak dibenarkan seacara mutlak, karena hal

tersebut tergantung bagaimana cara memahami teks tersebut.



3. Jurnal, Muhammad Afifuddin Dimyathi, “Jam’ul Abir: Usaha menghimpun
Kitab Tafsir Sepanjang Sejarah. Dalam penelitian ini mengungkapkan
kitab-kitab tafsir yang unik terangkum di dalam kitab tafsir Jam 'ul ‘Abir
sekaligus menyebut dan mendiskripsikan secara ringkas mengenai, latar
belakang seorang mufasir, corak tafsir, kemudian jumlah jidi kitab tafsir
tersebut. Yang dimaksud Kitab tafsir unik dalam hal ini adalah kitab tafsir
karya ulama’ perempuan, tafsir nuzuli, tafsir tanya jawab, nadzham-

nadzham tafsir, tafsir tanpa hurufjbertitik (mu’jam).

4. Skripsi, Damaiya Salsgl ida, 08-04-2020) dengan judul

fi Tafsir i) : , t s mengkaji ayat
tentang pQlidaEi mENAsaL esirB akukan poligami
merupakan sg ] da in tef@pi diperbolehkan jika

akan membawakan

5. Tesis, Muhammed Liyaudheen K. P, (University of Calicut 2017) dengan
judul “Women Writers in Modern Islamic Literature in Arabic A
Performance Evaluation”. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
seluruh tokoh perempuan Islam yang memiliki kontribusi dalam ilmu
pengetahuan, atau perempuan-perempuan modern yang memiliki karya-
karya monumental, salah satunya adalah yang menjadi fokus peneliti dalam

hal ini yakni Kariman Hamzah.
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Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
penulis lakukan adalah penulis mencoba menganalisis karakteristik yang
terdapat dalam kitab tafsir al-Lu’lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an.
Sedangkan penelitian terdahulu yang telah penulis sebutkan di atas, hanya fokus
dalam satu tema yang terdapat dalam penafsiran Kariman Hamzah dan ada juga
yang membahas mengenai historis Kariman Hamzah sekaligus menyebutkan

karya-karyanya.

F. Kerangka Teori

Penelitian dalag MRS #HST 8 sudah di lakukan oleh para

ayat, pun melak NEheli kantgrhath ingl@ynt-ayat suci Alquran,

Allah dan memilih mana teKSy/aRgPher JSeisge i Muhammad Saw. Bahkan,
ada juga yang berasal dari persepsi para sahabat. Dalam hal ini Abu Bakar
mengintruksi Zayd bin Sabit dan Umar bin al-Khattab.'?

Selanjutnya penelitian terhadap mushaf Abu Bakar di lanjutkan kembali
pada masa Khalifah Utsman bin ‘Affan secara konprehensif dan menyeluruh.

Adapun tujuan penelitian tahap dua ini guna menyatukan pelbagai macam qir at

12 Nasharuddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Pertama (Yogyakarta:
PUSTAKA PELAJAR, 2016). 57
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yang bermacam-macam ke dalam bahasa Quraisy, karena memang ayat-ayat
Alguran diturunkan dengan bahasa Quraisy.*®

Kemudian dilanjutkan oleh para ulama yang bahan bakunya berasal dari
mushaf yang tersusun rapi. Dari hal inilah yang memunculkan karya yang
sangat monumental dalam bidang teori dan kaidah penafsira. Sebutlah sebagai
contoh yang lumrah di kalangan dunia akademisi yakni karya al-Zarkasyi, al-

Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an dan al-Syuyuti dengan karyanya al-ltgan fi Ulum

al-Qur’an.

T ?aﬁ?@cﬁ#jn t mengenai sejaran penelitian
)

Setelah penulis mg

Ay

tafsir al-Lu "I 5 : ks Hamzah, dalam

ang dalam KBBI

(Kamus Besar S Q0Nes i Karakierig empunyai sifat khas

sesuai dengan perwa AU DA by tarik ke penelitian yang

dilakukan penulis maka dala akan mencoba mencari

sifat khas kitab tafsir Al-Lu 'lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an karya Kariman
Hamzah.

Adapun kitab tafsir merupakan sebauh produk pemahaman mengenai

ayat-ayat suci Alquran sesuai dengan kemampuan seorang. dan perlu di ketahui

bahwa suatu produk pemahaman atau kitab tafsir baru dia katakan sebauh kitab

13 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studi llmu-Ilmu Qur’an, Cetakan 17, terj. Mudzakir AS.
(Bogor: Litera AntarNusa, 2017).
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tafsir tidak harus menafsirkan 30 juz, sebab Nabi Muhammad Saw, menurut
pendapat yang Kkuat tidak menafsirkan seluruh ayat-ayat Alqur’an.}* Namun
bukan berarti semua karya yang objeknya ayat Alquran juga dikatakan tafsir,
Namun dikatakan tafsir jika syarat dan ketentuan menjadi seorang mufasir yang
sudah disepakati ulama di penuhi.

Dalam hal ini penulis akan mengkaji karakteristik kitab tafsir Al-Lu lu’

wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’anjAkarya Kariman Hamzah menggunakan

model penyaj
G. Metode P
1. Jenis Penelitigh

hal ini adalah jenis
penelitian kepust i §5 in subjek dan obyeknya,
semua bahan yang dibutuhkan berasal dari literatur-literatur yang berkaitan

dengan permasalahan yang akan penulis teliti.*

2. Sumber Data

a. Data Primer

14 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an Dan Tafsir, cetakan ke (Yogyakarta:
Idea Press Yogyakarta, 2019). 13

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke (Bandung:
Alfabeta, 2017). 9
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Data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Al-Lu lu’ wa
al-Marjan fi Tafsir al-Quran itu sendiri.
b. Data Sekunder
Adapun data sekunder dalam peneliitian ini adalah buku-buku,
artikel, jurnal yang berhubungan dengan penelitian ini. Sehingga data
tersebut dapat membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini

Marjan fi Tafsir al-Qur’an dengan tujuan agar mendapatkan pemahaman
tentang karakteristik Al-Lu’'lu’ wa al-Marjan fi Tafsir al-Qur’an secara
utuh.?’
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab

pembahasan. Bab 1 berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang

16 Nasharuddin Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Cet, Pertama (Yogyakarta:
PUSTAKA PELAJAR, 2016). 240

17 Nasharuddin Baidan, Erawati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, Pertama
(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2016). 70
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masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka atau penelitian terdahulu, metode penelitian yang digunakan dalam
penellitian ini, dan yang terakhir meliputi sistematika pembahasn.

Pada bagian bab 2 berisikan pembahasan mengenai metodologi penelitian
tafsir dan dinamika perkembangan mufasir perempuan. Dalam metodologi
penelitian tafsir meliputi; dasar dan urgensi metodologi penelitian tafsir, model-
model penelitian tafsir, metode dan corak tafsir dan dinamika perkembangan
mufasir perempuan.

Pada bagian bab 3 berjgi il tafsiri al-Lu’lu’ wa al-Marjan




